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Abstrak

Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabugaten Bangkalan Madura menyimpan berbagai macam
kebudayaan dan kearifan lokal yang sangat menari juk di teliti dan dipelajari. Mulai dari keindahan alam,
kehidupan masyarakat yang ramah tamaliii#tos-mj i entongan. keindahan Batik Tulis Gentongan
Tanjung Bumi mempunyai ragam.hias g i % S i Beragam motif yang mengandung filosofi.
Berdasarkan latar belakang tegibut Il ingi b1t 4 i, willea Filosofi dan Proses pembuatan
Batik Gentongan.

Jenis Penelitian yang penerapan metode Kualitatif
Etnografi. Metode peggblit i q ta ba lawancara observasi dan
dokumentasi. Teknilgiliha 3 ] tiloulasi data digunakan
untuk mengukur kej an i g

Hasil penelitja taranya Sek melayah,
Panji Susi, Tel fa ‘ ] 4 ielRong Terong, Ajem
Kateh,Sek Bulu/jlien? . ] - ’ rnamen tambahan
yaitu daun, bung ntongan yang asli
adalah Coklat : D alilan yang lainnya
menghasilkan ¥ a_Merah_mudss, 1 j : e ? Batik Gentongan
berbeda dari Bat q direndam minyak

dempel dan setgla groart ; < TR T O < L [ T ntong yang sudah
turun-temurun d j O ‘ jin m4 ol i f
Kata kunci : BatiNiseass

Paseseh Village Sub-injsil ing Bumi Ban¥kalan Madura. ggeh move culture from nature
people Batik Gentongan. Bdt®&cntongan. Batik Gentongan Tanjung BW very Beautifull and colorfull

various motf have great philosopyFro resgiir i angkBatik Gentongan Process research type
from the researcher is.

Qualitative method and Etnog mBthotd*h: a escrmitive method, qualitative method and
data collection instrument like intervoew, observation and recording. Data analEis technic using descriptive

o Umiversitas NegerrSurd

Researcher sald the some motif from Batik Gent is Sek Malayah, Panji Susi, Iy Cantil, Bang Ompay,
Sekoh Bujel, Rong Terong, Ajem Kateh,Sek Buluh, Ajem Kekkok, krocok, Panceng Liris, Cumi-cumi, Oget. Main
ornament and Additional is left, flower, Fruit, Seeds, water sea animal and land animal. The colour developed
with natural dyes the other ingridient produce Pink, Yellow, green, dark blue, and gray. The procces of making
Gentongan Batik is different from other Batik for the imtial part before drawing with canting soalced in oil and
after drying,than Canting than for colour immersion done in a barrol that has been, handed down for generation
by carftsmen. For the process of Canting. Carftsmen use traditional canting.

Keywords : Batik Gentongan,Motif

PENDAHULUAN Menurut Tim Sanggar Batik Barcode
(2010 : 83) Seni Batik merupakan seni yang
sudah  tua.  Sejarah  mencatat, teknik
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pencegahan pewarnaan menggunakan malam Dalam ornamen pakem Batik Gentongan
merupakan salah satu bentuk seni kuno. Di selalu ada motif Sek malayah atau Tasse
Mesir, teknik ini telah dikenal semenjak abad Malaya motif tersebut termasuk motif tertua di
ke-4 SM. Bukti ini didapat ketika ditemukan Tanjung Bumi Madura.Inspirasi Pembatik
kain pembungkus mumi yang juga dilapisi dihasilkan oleh lingkungan tempat mereka
malam untuk membentuk pola. Sementara itu tinggal yang berdekatan dengan pantai mulai
di Asia, teknik serupa Batik juga diterapkan di dari inspirasi ornamen tumbuhan,ornamen
Tiongkok semasa dinasti T’ang (618-907), binatang dan ada juga imajinasi yang langsung
serta di India dan Jepang semasa Periode Nara tertuang diselembar kain batik.

(645-794). Tidak jauh berbeda, di Afrika,

teknik seperti batik dikenal oleh suku Yoruba Perajin  Batik  Gentongan —umumnya
di Nigeria, serta suku Soninke dan Wolof di menggunakan  canting  tradisional  dalam

Senegal. membatik,mereka  mengganggap  canting
radisional menghasilkan gambaran batik yang
b halus,detail dan menciptakan kesabaran
songket, tenun dan ada j o sinfnmasing pembatik.

batik yang unik di
Gentongan. Batik
Kecamatan Tanjyjlle
Desa Paseseh H
Keunikan Bati
dari Batik
Prosesnya.
gentongan
kisaran 6 bgla

Indonesia kaya akan budaya dari

TAN

an jenis penelitian
an deskriptif adalah
n ;untuk menyelidiki
-lain yang sudah
kan dalam bentuk
0 :3). Penelitian
bermaksud untuk
apa yang dialami

§ dIr, perilaku, persepsi,
ﬁecara holistik dan
melalui prosgs. perends desleiins entuk kata-kata dan

dempel, miny? kKhusus yang alamiah
camplong. Kegunaanm i o [\ oo gan e berbagai mode alamiah

untuk menjaga ké VIOTCOIERR) [ 1 Flitian deskriptif kualitatif
batik. adaah lap jan yang akan berisi kutipan-
memberi gambaran penyajian

n tejgebut.
ang dilakukan ini termasuk penelitian
alitatif karena penelitian ini dapat

menghasﬂkan teori baru dari sumber temuan

tergantung
warna yang
Dalam prosj
gentongan tid

kutipan data™8

Keunikan lain dari Batik
proses pewarnaannya di r
gentong yang sudah turun-te
oleh leluhur pemilik Gentong.

mitos-mito uga  menjadi # salah dan tidak fparus menemukan jawaban.
wlMEiVEEsitas-Negeri Stirabaya
B. elitian

1samping itu

paseseh bahwa selama proses membatlk tidak Waktu Dan Tempat P

di ijinkan saat ada orang meninggal karena Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2019
akan berpengaruh terhadap hasil jadi Batik sampai selesai. Penelitian ini dilaksanakan di
Gentongan. Batik Gentongan memiliki ciri Kediaman Ibu Idah Mini. Di Desa Pasesch
khas dari segi warna menggunakan bahan Kecamatan Tanjung Bumi Madura.

pewarna alami, dari segi ornamen para perajin

batik khususnya perajin batik gentongan pasti C. Sumber Data

memiliki corak khusus yang beda dengan batik Menurut Moleong (1998: 157) Sumber data
peninggalan leluhur Gentongan yang lainnya utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dilihat dari ornamen utama,tambahan,isean. dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan
hal tersebut,jenis datanya dibagi kedalam kata-kata
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dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan pewawancara  (interviewer).  Ditinjau  dari
statistik. Dalam penelitian ini, yang menjadi pelaksanannya, maka interviu dibedakan atas :
sumber data adalah pemilik Batik Gentongan a. Interviu bebas, inguided interview, dimana
Anugrah Batik milik Ibu Idah Mini, serta artikel- pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi
artikel yang berhubungan dengan Batik Gentongan juga mengingat akan data apa yang akan
Tanjung Bumi Madura. dikumpulkan. Dalam pelaksanannya pewawancara
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data tidak membawa pedoman apa yang akan
yang digunakan adalah : ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah bahwa
1. Data Primer merupakan data yang didapat responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia
dari sumber Informan Pertama yaitu Individu atau sedang diinterviu. Dengan demikian suasananya
perseorangan seperti hasil wawancara yang akan lebih santai karena hanya berbincang-bincang

dilakukan oleh peneliti. Ini diperoleh melalui
wawancara dengan pemilik Gentong beserta
pembatik di desa Paseseh yang diangggigiiftahu (7
mengenai masalah dalam peneljian. J3
berupa antara lain : inter e diflleukan oleh pewawabcara dengan
a. Catatan Hasil Wawa membé kde pertanyaan lengkap dan
b.Hasil Observasi ke terperi 1t o dimaksud dalam interviu
dalam bentuk catatanjlint jadian. terstru k D 1M1 99).
c.Data-data meijilai c tglpin, yaitu kombinasi
2. Data sekund P antaj g ? interviu terpimpin
sudah di olah lelgih
pengumpul dat i
dalam bentuk

santai. Kelemahan penggunaan teknik ini adalah
arah pertanyaan kadang-kadang kurang terkendali
nt0.2010: 199).

Primer ervig terpimpin, guided interview, yaitu

liti menggunakan
a dalam proses
Data ini digu atik Gentongan
primer yang dif ancara, namun
100). Data sekun® serius tapi santai

a.Data-data fan st b ; ] osofi dan proses
Tanjung Bumi M

b.Foto tentiigg_ocg
Gentongan Tanjung

Secara keselu o ‘h
dalam penelitian ini mel ’ E. TeR e atau Observasi

1) Motif Batik Ge Enjung Bumi
Madura Menurut Arikunto (2010: 199), observasi atau

2) Filosofi Batik Gentongafl Tan uflli ng disgint pula dengan pengamatan, meliputi
Madura jigta uatan perhatian terhadap sesuatu
3) Proses pembuatan Batik Ge n Manju } ngMk menggunakan seluruh alat indra.

Bumi Madura Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui

- = hafan i : aran, peraba, dan

Universitas Negeti:Surabayat. .

D. Teknik Pengumpulan Data Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang

Teknik pengumpulan data merupakan cara- kemudian  digunakan untuk menyebut jenis
cara yang digunakan oleh peneliti untuk observasi, yaitu :

mendapatkan data-data yang diperlukan untuk

menyusun  penelitian  ini. Adapun teknik a. Observasi non-sistematis, yaitu dilakukan

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 9leh pengamat  dengan tidak  menggunakan
berikut : instrument pengamatan.
1. Teknik Wawancara atau Interview
Menurut Arikunto (2010: 198), Interview
disebut juga dengan wawancara atau kuisioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

b. Observasi Sistematis, yang dilakukan oleh
pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan. Dalam proses observasi,
yang akan diamati adalah motif, filosofi dan proses
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pembuatan Batik Gentongan Tanjung Bumi

Madura. Gentongan b. Cumi-cumi
c.Metode Dokumentasi, Menurut Arikunto c. Peraoh

(2010 : 201), dokumentasi, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode d.Bangau

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, ¢.Bang Ompay

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian
dan sebagainnya. Metode Dokumentasi dapat

) f.Panceng Liris
dilaksanakan dengan :

gTar  Poteh  Lilin
Nyalembar

a. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-
garis besar atau kategori yang akan dicari adg a.

b. Check-list, yaitu dafta g akan h. Beras Tumpah

dikumpulkan datanya. peneliti
tinggal memberikan ta i i. Bunga Seruni

pemunculan gejala yage d

Ojen Rese’

Metode Dokunj
penelitian ini untgk
motif, warna

Jupjung Drajad

gentongan adal
berita dan foto4fo agsc Malaya

F. Instrumen Fmi-cumi

Instrument o f .
yang digunakan o elitiadalam |
data ( Arikunto, 20 . i
adalah angket, cek
pedoman pengamatan.
Instrumen yang digungkan.d enelitian ini
adalah :
1. Pedoman wawancara berisiipetul sec

Bangau

e.Bang Ompay

f.Panceng Liris

garis besar tentang proses dan isi jiawaiea ]

menjaga agar pokok-pokok yang nn; g.Tar ~ Poteh  Lilin

tercakup seluruhnya. Pertanyaan  yang akan Nyalembar

diajukan kepadga jjpenggajin dan pem%k Gentﬁ

untuk memper H*F tiﬂj) g Er E.u ra h aﬁas Tumpah
proses pebuatan Batl entongan anjung Bumi

Madura i. Bunga Seruni
2.Pedoman Observasi berisi petunjuk secara o
garis besar tentang hal-hal yang diamati. J- Ojen Rese
Tabel 1 Pedoman Observasi
k.Junjung Drajad
No. | Aspek Yang | Keterangan
Diteliti
3. Proses Pembuatan | a. Tahapan  Proses
Batik Gentongan | Pembuatan Batik

1. Motif Batik | a. Tasse Malaya Gentongan.
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b.Bahan-bahan  yang
digunakan untuk proses
pembuatan
BatikGentongan.
c.Alat-alat yang
digunakan untuk proses
pembuatan batik
Gentongan

d. Langkah-langkah

proses pembuatan batik
gentongan

3. Pedoman Doku
tentang motif,warna dan
Gentongan yang berilial
dan foto-foto.

petunjuk
tan batik
nh,artike

digunakan untu
serta membukt
akan diperoleh §

Menurut S sis dg
kualitatif adalah : deng
jalan bekerja denZigged iSE AN dafa

memilah-milahnya a e
dikelola, mensinte

menemukan pola, mene n 2 ¢ penting
dan apa yang dipelajari, da
dapat diceritakan kepada orang la

i
Cara menganalisis data daldf pe IME
dilakukan secara terus-mene d S

pengumpulan data dan berlanjut sesuai waktu

Hmiversitasieg

Bkan apa yang

penulisan
penumpukan d
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif
berdasarkan data yang diperoleh kemudian
dianalisis motif, filosofi,proses pembuatan batik
gentongan Tanjung Bumi Madura. Data penelitian
ini dapat disajikan dalam bentuk deskriptif atau
paparan dan tabel. Untuk menghindari hal-hal atau
kesalahan yang tidak di inginkan dalam
menganalisis data, maka kegiatan analisis data
bersamaan

dilaksanakan dengan proses

pengumpulan data dan terus berlanjut sampai

189

penulisan laporan. Model analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan deskriptif kualitatif. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu
untuk  keperluan pengecekan atau sebagai
perbandingan terhadap data yang telah diperoleh
(Moleong,2014: 330).

Teknik Triangulasi Menurut Moleong (1990 :

330) dibagi menjadi empat macam, yaitu
triangulasi  sumber, metode, penyidik dan
triangulasi teori. Penelitian ini menggunakan

tfgoulasi metode dan triangulasi sumber, yang
berd pembandingkan dan mengecek kembali
suatu P yang  diperoleh  dengan
g pengumpulan data pada
h. Jadi dalam penelitian ini
ng  digunakan adalah
gulasi metode
teknik triangulasi
liti menggunakan
u observasi atau

menggl 1
beberay et
teknik J
mengg dan
triang
ny

wawancara dan

mi
Y
d

fisi Data

ek Yang Diteliti

a.Tempat  pembuatan

Batik Gentongan

b.Alat Pembuatan Batik

aya-
c.Proses Pembuatan

Batik Gentongan

d.Motif
Gentongan

Batik

e.Filosofi Batik Gen

tongan
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2.
Wawancara a. Bagaimana Proses
pembuatan Batik
Gentongan Tanjung
Bumi Madura
b. Bahan dan alat apa
saja yang digunakan
dalam proses
pembuatan batik
Gentongan
c. Mg f aH
difgpka
a yang
da batik
3.
Dokume

HASIL DAN Pﬂ/IBAHASAN B

m v IIVEISITAS.IN

Pemilik Gentong, yaitu Ibu Maysun, Ibu Mahruha
dan Ibu Leha dan hanya 1 pembatik yaitu Ibu Idah
Mini keempatnya secara berurutan menyatakan
bahwa Proses awal pembuatan batik gentongan
yang pertama yaitu perendaman dengan minyak
dempel yang terbuat dari buah camplong.

Motif Batik Gentongan yang diteliti
berdasarkan motif yang sering dibuat
dikategorikan sebagai berikut :

Motif Ornamen Fauna

1. Motif Cumi(Enos) Ornamen
Tambahan

bentuk
ombak dilaut

Eg l ﬁ Tambahan

190

Ornamen Utama
cumi-cumi

Tompal Ornamen Isen Bulu
(pembatas) Ajem(bulu ayam)

Berdasarkan hasil observasi yang sesuai

ian taka mengenai motif batik dan

ati ek ctahui bahwa ornamen Utama

tif ni adalah Hewan Laut Cumi-

g rMan oleh Ibu Idah Mini

1a m motif  cumi-cumi

bi ke tepi pantai si

ang di patuk-patuk

aglldari itu muncullah
ulu ayam.

“®" Tompal Pembatas
>

difungsikan sebagai
n tersebut terletak
#fan belakang pada saat
! pal dibuat untuk kain
batik yar# an sebagai sarong.Warna yang
dipakai untuR viotif Cumi yang sudah berusia

fmuni-ih hanya menggunakan warna Biru tua.

f

g’ Ornamen

Berdasarkan hasil Observasi diketahui
Ornamen Tambahan Berbentuk ombak diletakkan
pada bagian pinggir.

r Ornamen Isen
bulu ajem(bulu
i‘" ! g ayam)

2. Motif Bangau

Ornamen
Tambahan
berupa
Ajem(Ayam)
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Ornamen Isean
Ajem(ayam)

Ornamen
Utama bangau

Berdasarkan Hasil Observasi terdapat
Ornamen Isean yaitu menggambarkan ayam,dalam
filosofinya ayam berarti simbol keperkasaan yang
berarti makmur,kerja keras,pelindung.

Ornamen Isean
Dedaunan
Sirih

Ornamen Tambahan

Berdasarkg i ’ ) Ornamen Tambahan

wawancara dengan g Ib

Kepercayaan yangiBe
simbolkan,panjang kel 5 ervasi diketahui Batik
n,keterpelajaran,ke C
kuat,kekayaan di
berpasangan
pernikahan yang 13

ep [sean pada bagian
ombinasikan daun

Ornamen Utama
Bangau

T "
w4y n‘i",")m 4
W4 WE” Ornamen Isean (1)

Berdasarkan f#si Ornamen
Utama Dalam Batik Motif Baigau adalah bangau
yang mengepakkan sayap.Ornam{@ Ut ib

lebih besar dan lebih menonjol.

Ornamen Isean (2)

Ornamen Utama

A .f A
iversitas Negeri Surabaya

Ornamen Isean
Dedaunan Sirih

Berdasarkan Hasil Observasi Ornamen Isean
pada Batik Motif Bangau Isean yang digambarkan
adalah motif dedaunan,terinspirasi dari daun sirih
yang banyak dijumpai dipekarangan rumah-rumah.
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hidup disekitar pantai,Motif Batik Tasse Malaya

Sessi Bai saat dipakai di pernikahan maka
melambangkan keharmonisan, kesetiaan seorang
Ornamen Tompal istri bila ditinggal suaminya yang sedang merantau.
Ornamen Tompal
Ornamen
Tambahan

Berdasarkan hasil observasi Ornamen
Tompal menurut penuturan Ibu Idah Mini
inspirasi dari keadaan alam disekitar pantai yang
perbukitannya.

Ornamen
Tambahan

Ornamen Isean 1.
Tumbuahan
carcena(pacar cina |l B Il SR

wawancara bers
sudah ada sejak
bangku kelas 4
inspirasi dari pemba
diambil dari tetu
menyebutnya Carcend

Ornamen Isean 2.
Sesl Bai (Sisik
Berbiji)

Berda: i i tif T
o URINBIRILS Neg

dilaut warna yang sering dipakai pada pembuatan
Motif Tasse Malaya Sessi Bai yaitu Merah,coklat. n Utama

Tambahan

Berdasarkan Hasil Observasi Pada Batik
Tar Poteh Lilin Nyalembar didapat bagian
Ornamen Utama, Ornamen Isean, dan Ornamen

Ornamen Utama

Tambahan.

Berdasarkan Hasil Observasi Motif
Tumbuhan Berasal Dari tumbuhan yang banyak
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Ornamen
Utama

Berdasarkan Hasil Observasi Ornamen
Utama merupakan penggambaran Bunga mawar
yang distilasi menjadi lebih sederhana saat
digambar, Bunga mawar berfilosofi indah,dapat
melindungi diri dengan duri dalam kehidupan
sehari-hari diharapkan si pemakai dapat menjaga
kehormatannya.

B g
.fJf F b

Ornamen Isean

Berdasg
Motif Tar Poteh
seperti retakanfietak
Desa Pasesch
berarti Lilin
dianjurkan  hid
lilin,jangan banyak
adanya maka nanti

Ornamen

Tambahan
Berdasarkan Hasil Obse

lihat pada Batik Motif Tar Poteh

alain.

Berdasarkan Hasil Observasi dapat kita
lihat pada Batik Motif Tar Poteh Lilin Nyalembar
terdapat Ornamen Tambahan lebih lebar jaraknya
dibandingkan Ornamen Tambahan Pada Batik yang
alain.

Motif campuran(Motif Ornamen Fauna,Motif
Ornamen Flora dan Benda Imajinasi)

1.Motif Peraoh

terdapat Orna th i jaj
dibandingkan 2& a‘ﬁy Eg I i

Ornamen Utama
Kapal

Ornamen Isean
Udang

Ornamen
Tambahan

Jidah berusia 30 tahun
ha saat beliau berusia
ah bahasa indonesia
tif batik ini
n dengan motif

Ornamen Utama
Kapal

Berdasark® bserva51 diketahui Motif
Ornamen Utama yaitu Perahu yang dilengkapi

Ean 1tlﬁﬁ‘era perahu.
R 'I

Ornamen Isean
(Biota Laut Udang)

laya

Ornamen

Tompal(pembatas)

Berdasarkan Hasil Observasi dalam
ornamen Tompal terdapat motif Flora yang hidup
disekitar pantai.
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sebelum dibatik dan pewarnaannya diproses di
dalam Gentong yang diwariskan secara turun

Ornamen Tambahan

temurun.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
Berdasarkan Hasil Observasi dalam Batik dilakukan penelitian dapat memberikan saran
Peraoh  terdapat ornamen Tambahan yang antara lain :
diletakkan pada bagian pinggirnya. 1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan
berbagaimacam motif
2.Motif Sabut Ajem(Sabut dan Ayam) 2. Melestarikan Batik Dengan mengajarkannya
Ornamen kepada generasi muda tanpa membatasi
Isean(sabut) kerabat atau bukan kerabat

Tetap melestarikan pewarna alam yang ramah
ingkungan.

DATEER PUSTAKA

ni. 2010. Prosedur Penelitian
tan Praktik. Jakarta : Pt.

Ornamen
Tambahan

[usrianto. 2011.

Anshg
: [imur. Jakarta: PT.

Ornamen
Utama

% W

Ornamen

isual Kampung

Isean gn. Indomedia

Berdasa w J

Motif Sabut dafiggyam,da
Menjadi Orname
Tambahan Buriga.Orna
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A. SIMPULAN Uta

Berdasarkan analisis” SMaepentlitian, yang anggar Batik Barcode.2010.Batik(Mengenal

dilakukan tentang Kaji v 0 batign cara mudah membuat
BatikGentongan dapat disimpul b - arta:PT Niaga Swadaya
Gentongan dapat dikategorikan! dglam C )

kelompok Ornamen yaitu ornamen Flora,Ornamen Wastraprema, 1985.Pesona Batik

oo WIVEESTEAS Negeri-Surabiaya

1. Batik Gentongan Memiiki Motif yang

dikategorikan ke dalam 3 ciri khas yaitu
Fauna,Flora dan Campuran(flora,fauna,motif
imajinasi)

2. Batik Gentongan Mengandung Filosofi
kehidupan yang tercermin disetiap gambaran
motif.

3. Proses Batik Gentongan dalam tahapan
pewarnaan  ramah  lingkungan  karena
menggunakan pewarna alam,prosesnya
berbeda dari batik lainnya dikarenakan
terdapat perendaman dengan minyak dempel
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	KAJIAN ETNOGRAFI BATIK GENTONGAN TANJUNG BUMI MADURA
	Yulistiana
	Abstrak
	Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan Madura menyimpan berbagai macam kebudayaan dan kearifan lokal yang sangat menarik untuk di teliti dan dipelajari. Mulai dari keindahan alam, kehidupan masyarakat yang ramah tamah,Mitos-mitos Batik Gentongan. keindahan Batik Tulis Gentongan Tanjung Bumi mempunyai ragam hias ekspresif, tegas, dan colourful. Beragam motif yang mengandung filosofi. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin meneliti tentang, Motif,warna,Filosofi dan Proses pembuatan Batik Gentongan.
	Jenis Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah jenis penelitian penerapan metode Kualitatif Etnografi. Metode penelitian ini menggunakan Instrumen pengumpulan data berupa wawancara observasi dan dokumentasi. Teknik analisis datannya menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik triangulasi data digunakan untuk mengukur keabsahan data yang telah diperoleh.
	Hasil penelitian menyatakan beberapa motif pakem mengenai Batik Gentongan diantaranya Sek melayah, Panji Susi, Tel Cantil,Bang ompay, Sabut, Mimbeh, Car Cenah,Vie Elvie,Sekoh Bujel,Rong Terong,Ajem Kateh,Sek Buluh,Ajem Kekok,Krocok,Panceng Liris,Cumi-cumi,Oget. Ornamen utama dan ornamen tambahan yaitu daun, bunga, buah, biji-bijian, Air, hewan laut maupun hewan darat. Warna Batik Gentongan yang asli adalah Coklat, Merah, Hitam. Setelah dikembangkan dengan pewarna alami bahan-bahan yang lainnya menghasilkan warna Merah muda, kuning, hijau, Biru Tua, Abu-abu. Proses pembuatan Batik Gentongan berbeda dari Batik yang lain untuk bagian awal sebelum digambar dengan canting. Kain mori direndam minyak dempel dan setelah kering baru dicanting, lalu untuk perendaman warna dilakukan oleh Gentong yang sudah turun-temurun dipakai oleh perajin. Untuk proses canting perajin memakai canting tradisional.
	Kata kunci : Batik Gentongan,Motif
	Paseseh Village Sub-District Tanjung Bumi Bangkalan Madura. Have a much move culture from nature people Batik Gentongan. Batik Gentongan. Batik Gentongan Tanjung Bumi Is very Beautifull and colorfull various motf have great philosopy From the researcher philosopy and Batik Gentongan Process research type from the researcher is.
	Qualitative method and Etnography methotd this research use descriptive method, qualitative method and data collection instrument like intervoew, observation and recording. Data analysis technic using descriptive method data Triangulation technic it using for the truth measure from the researcher.
	Researcher sald the some motif from Batik Gentongan is Sek Malayah, Panji Susi, Tel Cantil, Bang Ompay, Sekoh Bujel, Rong Terong, Ajem Kateh,Sek Buluh, Ajem Kekkok, krocok, Panceng Liris, Cumi-cumi, Oget. Main ornament and Additional is left, flower, Fruit, Seeds, water sea animal and land animal. The colour developed with natural dyes the other ingridient produce Pink, Yellow, green, dark blue, and gray. The procces of making Gentongan Batik is different from other Batik for the imtial part before drawing with canting soalced in oil and after drying,than Canting than for colour immersion done in a barrol that has been, handed down for generation by carftsmen. For the process of Canting. Carftsmen use traditional canting.
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